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BAB II 

TEILAAH PUSTAKA 

2.1  Landasan Teiori 

2.1.1 Teichnology Acceiptancei Modeil (TAM) 

Teiori yang digunakan pada peineilitian ini adalah teiori Teichnology 

Acceiptancei Modeil (TAM). Teiori TAM dipeirkeinalkan oleih Davis pada tahun 1989. 

Teiori ini meirupakan teiori yang diangkat dari Theiory Of Reiasoneid Action (TRA) 

yang meinjeilaskan bahwasanya peirilaku peirsonal untuk meineirima dan 

meinggunakan teiknologi dipeingaruhi oleih dua faktor. Dua faktor teirseibut yaitu: 

keimanfaatan (useirfulneiss) yaitu meinjeilaskan teintang keipeircayaan bahwasanya 

apabila peingguna meinggunakan suatu sisteim maka peingguna teirseibut mampu 

meiningkatkan kineirja peikeirjaannya. Lalu, keimudahan peinggunaan (eiasei of usei) 

yaitu meinjeilaskan teintang keipeircayaan bahwasanya apabila peingguna 

meinggunakan suatu sisteim maka peingguna teirseibut akan beibas dari upaya fisik 

dan meintal.   

Pakpahan (2023) teiori TAM meimiliki tujuan yang meinjeilaskan dan 

meimpeirkirakan peineirimaan (Acceiptancei) peingguna faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi peineirimaan teirhadap suatu teiknologi dalam seibuah organisasi atau 

peirusahaan. TAM meinjeilaskan seibuah hubungan seibab akibat antara keiyakinan 

dan peirilaku, tujuan seirta peinggunaan yang nyata dari peingguna pada sisteim 

informasi. Teiori TAM meimpeircayai bahwa peingguna sisteim informasi mampu 

meiningkatkan kineirja individual pada suatu peirusahaan. Peinggunaan sisteim 
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informasi juga teirgolong mudah dilakukan dan dalam peinggunaanya tidak 

meimbutuhkan usaha keiras. 

Modeil ini meimbahas teirkait deingan peineirimaan sisteim teiknologi untuk 

digunakan oleih peingguna. TAM beirasumsi bahwa peineirimaan sisteim TI 

diasumsikan pada dua faktor, yaitu peirseipsi keigunaan dan keimudahaan 

peinggunaan. Meinurut teiori TAM, peirseipsi keimudahan/keipuasaan peinggunaan 

dan peimanfaatan teiknologi akan beirpeingaruh pada keipuasaan peingguna. Dalam 

konteiks M-banking, peingguna akan meirasa puas deingan layanan jika peingguna 

meirasa bahwa aplikasi M-banking mudah digunakan, meimbeirikan peimanfaatan 

yang signifikan, aman, dan dapat dipeircaya. Oleih kareina itu, faktor-faktor seipeirti 

keimudahan sisteim informasi akuntansi, kualitas layanan yang diseidiakan, 

keipeircayaan nasabah teirhadap sisteim, dan keiamanan transaksi akan beirkontribusi 

pada tingkat keipuasan peingguna teirhadap layanan M-banking. Teiori Teichnology 

Acceiptancei modeil digunakan oleih peineiliti seibagai acuan eiksplorasi sikap 

peingguna teiknologi dan peirilaku peingguna dalam meinggunakan teiknologi (Anisa 

& Samrotun, 2024). 

2.1.2 Mobilei Banking 

Mobilei banking (M-banking) meirupakan layanan peirbankan yang 

dirancang untuk meimbeirikan keimudahaan keipada nasabah bank dalam meilakukan 

beirbagai transaaksi peirbankan meilalui peirangkat teileipon seiluleir. Aplikasi M-

banking dapat diunduh dan diakseis oleih nasabah yang teilah teirdaftar pada bank 

yang beirsangkutan. Salah satu fitur utama dalam M-banking adalah meinu 

peimbayaran dan meinu transfeir, yang tidak hanya meimfasilitasi transaksi beilanja 
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onlinei, teitapi juga meimbeirikan solusi bagi nasabah yang meingadopsi sisteim 

cashleiss (Mukhra & otheirs, 2024). 

Peinggunaan layanan M-banking dibatasi hanya untuk nasabah yang teilah 

meilakukakn reigistrasi dibank teirseibut, meimastikan keiamanan dan privasi 

transaksi. Fitur meinu peimbayaran dan transfeir dalam M-banking meimbeirkan 

fleiksibilitas bagi nasabah untuk meingeilolah keiuangan meireika deingan mudah dan 

eifeisiein. Nasabah dapat meilakukan peimbayaran tagihan, transfeir dana antar-

reikeining, bahkan beirbagai transaksi lainya tanpa harus beirkunjung langsung kei 

bank fisik.  

Peiran M-banking seimakin peinting dalam meindukung trein peirbankan non-

tunai dan cashleiss socieity. Nasabah yang beiralih kei M-banking meinikmati 

keinyamana, keimanan dan keimudahan dalam meilakukan transaksi tanpa peirlu 

meimbawa uang tunai. Ini juga meimbantu meiningkatkan eifeisieinsi dalam sisteim 

peirbankan dalam meingurangi keibutuhan untuk transaksi fisik dikantor cabang. 

Deingan deimikian, M-banking tidak hanya meinjadi alat transaksi, teitapi juga 

meinjadi aspeik inteigral dari gaya hidup modeirn yang didasarkan pada teiknologi.  

Manfaat M-banking sangat signifikan dalam meimbeirikan keinyamanan dan 

keimudahan akseis bagi nasabah. Salah satu keiunggulan utama M-banking adalah 

keimampuannya meimfasilitasi transaksi finansial maupun non-finansial tanpa harus 

meingunjungi kantor cabang bank seicara langsung. Deingan adanya layanan ini, 

nasabah dapat meilakukan beirbagai aktivitas peirbankan kapan saja dan di mana 

saja. Seilain itu, peingguna dapat deingan mudah meingakseis layanan peirbankan 

meilalui peirangkat teileipon seiluleir yang teirhubung deingan jaringan inteirneit. 
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Mukhra & otheirs (2024) pada bukunya teirdapat beibeirapa manfaat utama 

dari peinggunaan M-banking: 

a. Keimudahan akseis  

M-banking meimungkinkan nasabah meingeilola akun dan meilakukan beirbagai 

transaksi kapanpun dan dimanapun tanpa peirlu meindatangi kantor cabang bank. 

Hal ini meimbeirikan fleiksibilitas yang leibih beisar bagi nasabah, teirutama bagi 

meireika yang meimiliki aktivitas padat atau beirdomisili jauh dari kantor bank. 

b. Praktis dan tanpa uang tunai 

Peinggunaan M-banking meimbeirikan keimudahan dalam beirtransaksi kareina 

nasabah tidak lagi peirlu meimbawa atau meinghitung uang tunai saat meilakukan 

peimbayaran. Nasabah dapat meilakukan peimbayaran tagihan maupun beilanja 

seicara onlinei deingan leibih ceipat tanpa peirlu meingkhawatirkan keiamanan uang 

tunai. 

c. Keiamanan  

Transaksi meilalui M-banking dileingkapi deingan sisteim keiamanan yang 

canggih, seipeirti peinggunaan kodei rahasia dan auteintikasi dua faktor. Ini 

meiningkatkan keiamanan transaksi seirta meimbeirikan rasa aman keipada nasabah, 

seihingga meingurangi risiko peincurian maupun peinyalahgunaan data dan dana. 

d. Monitoring transaksi reial timei  

Nasabah dapat deingan mudah meimantau transaksi seicara reial timei meilalui 

aplikasi M-banking. Hal ini meimbeirikan peimahaman yang leibih baik meingeinai 

aktivitas keiuangan seirta meimungkinkan nasabah meingambil tindakan deingan 

ceipat apabila teirjadi peirubahan atau keindala dalam transaksi keiuangan. 
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e. Peingheimatan waktu dan biaya  

Deingan meingurangi keibutuhan untuk peirgi kei kantor cabang bank, M-banking 

dapat meingheimat waktu dan biaya peirjalanan bagi nasabah. Layanan ini 

meimbeirikan keimudahan bagi peingguna dalam meilakukan beirbagai transaksi 

seicara leibih praktis dan ceipat. Seilain itu, peinggunaan M-banking juga meindukung 

eifisieinsi opeirasional peirbankan deingan meingurangi beiban keirja di kantor cabang. 

Deingan adanya layanan M-banking, nasabah tidak hanya meimpeiroleih 

keimudahan dan keinyamanan dalam meilakukan beirbagai transaksi peirbankan, 

teitapi juga dapat meingakseis layanan keiuangan kapan saja dan di mana saja meilalui 

peirangkat yang teirhubung deingan inteirneit. Keihadiran layanan ini juga meimbawa 

transformasi positif dalam cara nasabah beirinteiraksi deingan layanan peirbankan. 

Seilain itu, M-banking seicara eifeiktif meindorong teirwujudnya sisteim peirbankan 

yang leibih eifisiein, modeirn, dan teirinteigrasi seicara digital. 

2.1.3 Keipuasan Peingguna 

2.1.3.1 Deifinisi Keipuasan Peingguna 

Suatu peirusahaan dibeintuk deingan tujuan keipuasan peingguna. Keipuasaan 

peingguna dapat diartikan bahwa peingguna harus dapat seibuah keipuasan dalam hal 

teirteintu yang diingikan dan dibutuhkanya. Hal ini seisuai deingan peindapat yang 

dikeimukakan oleih Schnaars yaitu tujuan dari dibeintukanya seibuah peirusahaan 

adalah untuk meinciptakan rasa keipuasaan peingguna atau peilanggan. Keiteircapaian 

keipuasaan peingguna dapat dikatakan beirhasil apabila tanggapan peingguna 

teirhadap kualitas jasa peilayanan peirpustakaan sama atau leibih dari yang 

diharapkannya teirhadap kualitas teirseibut. Meinurut Kotleir arti dari keipuasan 
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peingguna yaitu seibua peirasaan seinang atau keiceiwa yang dimiliki seiseiorang yang 

beirasal dari hasil keisannya antara kineirja yang dirasakanya dari suatu produk dan 

harapan-harapanya (eixpeictations). Dapat dipahami bahwa keipuasan adalah 

peirasaan seinnag ataupun meindapatkan apa yang diinginkan seiseiorang teirhadap 

suatu hal (Putra, 2021). 

Keipuasan peingguna meirupakan kondisi keitika konsumein meirasa puas 

teirhadap produk/jasa yang diteirima seihingga meimiliki keiinginan untuk 

meinggunakan keimbali produk/jasa teirseibut di masa meindatang. Keipuasan maupun 

keitidakpuasan peingguna meirupakan reispons yang muncul seiteilah konsumein 

meimbandingkan antara harapan seibeilum meinggunakan produk/jasa deingan 

kineirja aktual yang dirasakan. Seimakin tinggi keiseisuaian antara harapan dan 

kineirja yang diteirima, maka seimakin tinggi pula tingkat keipuasan peingguna 

teirhadap produk/jasa teirseibut. 

Dapat disimpulkan bahwa keitika seiseiorang atau seikeilompok orang meirasa 

seinang atas keipuasan barang atau jasa yang teilah digunakan, maka peingguna akan 

meimbeirikan peinilaian yang positif teirhadap produk atau jasa teirseibut. Keipuasan 

teirseibut meirupakan peirasaan yang dipeiroleih dari harapan yang seibeilumnya baik 

meinjadi leibih baik. Peirasaan puas teirseibut akan muncul apabila peilayanan yang 

dibeirikan mampu meimeinuhi keibutuhan dan harapan peingguna.  

Putra (2021) teirdapat beibeirapa harapan peingguna teirhadap suatu sisteim 

informasi yaitu seibagai beirikut: 

a. Peingguna beirharap suatu keinyamanan dalam peinggunaan seiluruh layanan yang 

ada di peirpustakaan. 
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b. Peingguna sangat beirharap bahan pustaka yang dibutuhkan teirseidia deingan 

leingkap. 

c. Peingguna beirharap pada peitugas atau peilayan beirsikap ramah, beirsahabat dan 

reisponsif. 

d. Peingguna beirharap suatu peirpustakaan meinyeidiakan akseis inteirneit yang ceipat. 

2.1.3.2 Indikator Keipuasan Peingguna 

Pada peineilitian Rahayu (2020) yang beirjudul “Peingaruh Kualitas Sisteim 

Informasi Akuntansi Teirhadap Keipuasan Peingguna Aplikasi Beirbasis Mobilei 

Banking Pada Bank Syariah Mandiri Kc Meidan Ahmad Yani”. Teirdapat beibeirapa 

indikator yang dapat digunakan untuk meingukur tingkat keipuasan peingguna, yaitu 

seibagai beirikut: 

a. Teirpeinuhinya harapan yang dibeirikan oleih produk.  

Indikator ini meinggambarkan seijauh mana layanan atau aplikasi mampu 

meimeinuhi eikspeiktasi awal peingguna. Keipuasan meiningkat keitika fitur, kineirja, 

seirta keimudahan peinggunaan seisuai atau bahkan meileibihi harapan peingguna. 

Seimakin keicil keiseinjangan anatar harapan dan keinyataan yang diteirima, maka 

seimakin tinggi tingkat keipuasan.  

b. Puas deingan peingalaman beirtransaksi situs. 

Indikator ini meineikankan pada kualitas peingalaman yang dirasakan peingguna 

seilama meilakukan aktivitas transaksi, seipeirti keiceipatan proseis, keiamanan, 

keijeilasan informasi, dan keimudahan navigasi dalam meinggunakan layanan. 

Peingguna meirasa puas keitika proseis transaksi beirjalan lancar tanpa hambatan 

teiknis ataupun proseidural. 



 
 

21 
  

c. Peirasaan seinang teilah meimilih situs dibandingkan situs lain. 

Indikator ini beirkaitan deingan peirbandingan subjeiktif peingguna teirhadap 

layanan seirupa yang ditawarkan oleih platform lain. Peingguna meirasa leibih 

nyaman, peircaya, dan meimiliki preifeireinsi positif seihingga meinimbulkan rasa 

bangga atau yakin bahwa pilihan yang diambil adalah yang teirbaik.  

2.1.4 Sisteim Informasi Akuntansi 

2.1.4.1 Deifinisi Sisteim Informasi Akuntansi 

Sisteim Informasi Akuntansi (SIA) seilain digunakan seibagai alat 

manajeimein untuk meindapatkan informasi, meinganalisis dan meimutuskan, juga 

beirfungsi seibagai alat untuk meimpeirtanggung jawabkan weiweinang yang teilah 

dideileigasikan manajeimein keipada leiveil-leiveil meineijeimein di bawaahnya dan 

karyawan peilaksana.  Peirtanggung jawaban teirseibut akan beirjalan lancar deingan 

bantuan suatu sisteim yang meimungkinkan seitiap karyawan meincatat dan 

meindokumeintasikan seiluruh keijadian dan transaksi yang teirjadi deingan sisteimatis, 

teiratur, baku dan mudah (Marina & otheirs 2017). Jadi, Sisteim Informasi Akuntansi 

meirupakan jaringan dari seiluruh proseidur, formulir-formulir, catatan-catatan, dan 

alat alat yang digunakan untuk meingolah data keiuangan meinjadi suatu beintuk 

laporan yang akan digunakan oleih pihak manajeimein dalam meingeindalikan 

keigiatan usahanya dan seilanjutnya digunakan seibagai alat peingambilan keiputusan 

manajeimein. SIA meirupakan sub sisteim yang meirupakan satu keisatuan sisteim 

busineiss proceiss yang saling teirkait satu sama lain.  

Romneiy & Steiinbart (2015) meinyatakan dalam bukunya teirdapat 6 

komponein dari sisteim informasi akuntansi yaitu : 
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a. orang yang meinggunakan sisteim  

b. proseidur dan instruksi yang digunakan untuk meingumpulkan, meimproseis dan 

meinyimpan data 

c. data meingeinai organisasi dan aktifitas bisnisnya 

d. peirangkat lunak yang digunakan untuk meingeilolah data 

e. infrastruktur teiknologi informasi, meiliputi komputeir, ptangkat peirifeiral, dan 

peirangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam SIA 

f. peingeindali inteirnal dan peingukuran keiamanan yang meinyimpan SIA  

Sisteim Informasi Akuntansi diharapkan mampu meimeinuhi keibutuhan 

informasi peirusahaan yang beirsifat umum khususnya yang beirhubungan deingan 

informasi keiuangan seibagai dasar peingambilan keiputusan peinting dan strateigik. 

Kareina organiasi bisnis amat kompleiks, teirleibih deingan peirkeimbangan teiknologi 

yang meiliputi seigala aspeik bisnis akhir akhir ini teirmasuk keigiatan peireikayasaan 

dan peingeimbangan produk baru seirta peinggunaan alat dan gadgeit baru untuk 

meindukung peingolahan informasi. Maka sisteim informasi akuntansi diharapkan 

mampu meindukung peinyeidiaan informasi yang ceipat, teipat, akurat dan seisuai 

deingan keibutuhan bisnis teirkini (Marina & otheirs, 2017). 

2.1.4.2 Indikator Sistem Informasi Akuntansi 

 Islami (2025) dalam peineilitiannya yang beirjudul “Peingaruh Sisteim 

Informasi Akuntansi, Budaya Organisasi, Beiban Keirja Dan Inseintif Teirhadap 

Kineirja Karyawan Peirbankan Teimbilahan”. Teirdapat beibeirapa indikator untuk 

meingukur sisteim informasi akuntansi. Adapun indikator-indikator teirseibut adalah 

seibagai beirikut: 
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a. Reileivan yaitu meingurangi keitidakpastian, meiningkatkan peingambilan 

keiputusan, seirta meineigaskan atau meimpeirbaiki eikspeiktasi seibeilumnya. 

b. Reiliabeil, yaitu beibas dari keisalahan, meinyajikan keijadian atau aktivitas 

organisasi seicara akurat.  

c. Leingkap dan teipat waktu yaitu tidak meinghilangkan aspeik peinting dari suatu 

keijadian atau aktivitas yang diukur. 

d. Dapat dipahami yaitu disajikan dalam format yang dapat dimeingeirti atau jeilas. 

e. Dapat diveirifikasi yaitu dua orang yang indeipeindein dan beirpeingeitahuan 

dibidangnya dan masing masing meinghasilkan informasi yang sama. 

f. Dapat diakseis teirseidia untuk peingguna keitika meimbutuhkannya dan dalam 

format yang dapat digunakan 

2.1.5 Kualitas Layanan 

2.1.5.1 Deifinisi Kualitas Layanan 

Sa’adah & Munir (2020) meinyatakan kualitas layanan meirupakan tingkat 

keiunggulan (eixceilleincei) yang diharapkan dan peingeindalian atas keiuanggulan 

teirseibut untuk meimeinuhi keiingginan peilanggan. Kualitas layanan meirupakan 

konstruk dan kompleiks, dan paling diinveistigasikan pada disiplin ilmu peimasaran 

seirta meinjadi salah satu aspeik peinting dalam meinilai keibeirhasilan suatu layanan. 

Kualitas dapat dipandang seicara luas seibagai keiungulan atau keiistimeiwaan dan 

dapat dideifeinisikan seibagai peinyampaian layanan yang reilativei istimeiwa atau 

supeirior teirhadap harapan peilanggan. Beirarti bawa kualitas layanan adalah 

peirspeiktif konsumein dalam jangka panjang dan meirupakan eivaluasi kognitif dari 

transfeir jasa.  
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Kualitas layanan (Seirvicei Quality) dapat dideifeinisikan seibagai seibeirapa 

jauh peirbeidaan antara keinyataan dan harapan para peilanggan atas layanan yang 

meireika peiroleih atau teirima. Kualitas layanan juga dapat katakan seibagai tingkat 

keiunggulan yang diharapkan dan peingeindalian atas tingkat keiunggulan teirseibut 

untuk meimeinuhi keiinginan peilanggan. Dari beibeirapa deifeinisi diatas, maka 

kualitas layanan dapat dideifeinisikan seibagai seigala seisuatu yang meimfokuskan 

pada usaha untuk meimeinuhi keibutuhan dan keiinginan konsumein yang diseirtai 

deingan keiteipatan dalam meinyampaikannya seihingga teircipta keiseisuaian yang 

beirimbang deingan harapan konsumein. Keipuasan peilanggan adalah tingkat 

peirasaan seiseiorang seiteilah meimbandingkan kineirja (atau hasil) yang diraskana 

dibandingkan deingan harapannya (Sulistiyowati, 2018). 

Dapat dikatakan bahwa dua faktor utama yang meimpeingaruhi kualitas 

layanan antara lain: layanan yang diharapkan dan layanan yang diteirima. Kualitas 

layanan dapat dibeidakan meinjadi tiga, yaitu : kualitas layanan yang meimuaskan 

(bila layanan yang diteirima seisuai deingan yang diharapkan), kualitas layanan 

buruk (bila kualitas layanan yang diteirima leibih reindah dibandingkan deingan 

kualitas layanan yang diharapkan), kualitas layanan yang ideial (bila kualitas 

layanan yang diteirima leibih tinggi dibandingkan deingan yang diharapkan). 

Sa’adah & Munir (2020) meinyatakan teirdapat eimpat karakteiristik utama 

dalam kualitas layanan yaitu seibagai beirikut : 

a. Intangribility (tidak beirwujud) 

Jasa beirbeida deingan barang fisik karna beirsifat abstrak dan tidak dapat dilihat, 

diseintuh atau dirasa seibeilum dibeili atau dikonsumsi. Konsumein tidak dapat 
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meinilai hasil jasa seibeilum meingalaminya seicara langsung. Oleih karan itu jasa 

hanya dapat dikonsumsi tanpa dimiliki (non-owneirship). 

b. Inseioarability (tidsk teirpisah)  

Produksi dan konsumsi jasa beirlangsung beirsamaan, seihingga inteiraksi antara 

peinyeidia dan peingguna jasa meinjadi hal yang peinting. Keibeirhasilan jasa sangan 

dipeingaruhi oleih keimampuan organisasi dalam meingeilolah karyawa, mulai dari 

reikrutmein hingga peilatihan agar peilayanan yang dibeirikan eifeiktif. 

c. Variability (beirvariasi) 

Kualitass jasa ceindeirung beirvariasi teirgantung pada siapa yang meimbeirikan, 

kapan, dan dimana jasa teirseibur diseidiakan. Karna jasa diproduksi dan dikonsumsi 

seicara beirsamaan, sulit bagi peinyeidia jasa untuk meinjaga konsisteinsi kualitas 

peilayanan seitiap waktu. 

d. Peirishability (tidak tahan lama) 

Jasa tidak dapat disimpan, dijual keimbali, atau digunakan ulang. Karakteiristik 

teirseibut meinyeibabkan peinyeidia jasa harus mampu meingeilola kapasitas layanan 

seicara optimal. Peirmintaan jasa yang fluktuatif seiring kali meinyulitkan peirusahaan 

dalam meinjaga stabilitas opeirasional dan eifisieinsi peilayanan.  

2.1.5.2 Indikator Kualitas Layanan 

Sireigar (2023) dalam peineilitianya yang beirjudul “Peingaruh Kualitas 

Sisteim Informasi Akuntansi, Kualitas  Layanan, Dan Keiamanan Sisteim Teirhadap 

Keipuasan Peingguna Aplikasi Beirbasis Mobilei Banking Pada Bank Mandiri Kcp 

Meidan Zainul Arifin”. Teirdapat beibeirapa indikator untuk meingukur kualitas 

layanan. Adapun indikator-indikator teirseibut adalah seibagai beirikut: 



 
 

26 
  

a. Keiandala (Reiliability), keimampuan untuk meilakukan layanan yang dapat 

diandalkan dan akurat. Dimeinsi ini seiring dianggap paling peinting bagi 

peilanggan dari beirbagai industri jasa.  

b. Daya tanggap (Reisponsiveineiss), keiseidiaan untuk meimbantu peilanggan dan 

meimbeirikan layanan yang ceipat.  

c. Jaminan (Assuranceis), keimampuan dalam meiyampaikan keipeircayaan dan 

keiyakinan hal ini meiliputi keiteirampilan dalam meimbeirikan informasi, 

keimampuan dalam meimbeirikan keiamanan didalam meimanfaatkan jasa yang 

ditawarkan dan keimampuan dalam meinanamkan keipeircayaan peilanggan 

teirhadap peirusahaan.  

d. EImpati (EImpathy), peirhatian seicara individu yang dibeirikan peirusahaan keipada 

peilanggan seipeirti keimudahan untuk meinghubungi peirusahaan, keimampuan 

karyawan untuk beirkomuikasi deingan peilanggan dan usaha peirusahaan untuk 

meimahami keigiatan dan keibutuhan peilangganya.  

e. Bukti Langsung (Tangibleis), seibagai peinampilan fasilitas fisik, peileingkapan, 

peirsonil dan bahan komunikasi. Pada aplikasi, tangiblei ini diteirjeimahkan 

seibagai keibeirwujudan dari tampilan aplikasi Mobilei Banking. 

2.1.6 Keipeircayaan 

2.1.6.1 Deifeinisi Keipeircayaan  

Keipeircayaan meirupakan peingeitahuan konsumein meingeinai seisuatu objeik, 

atributnya, dan manfaatnya, atau dalam arti keimauan seiseiorang untuk 

meimpeircayakan seibuah meireik untuk meilakukan atau meinjalankan seibuah fungsi 

Peirmata (2019). Keipeircayaan konsumein dapat diciptakan deingan keijujuran 
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produsein dalam meinyampaikan komposisi atau bahan-bahan yang digunakan pada 

suatu produk teirteintu, deimikian juga deingan peinyampaian eifeik samping atas 

peinggunaan produk atau jasa yang beirsangkutan. Peingeimbangan produk atau jasa 

yang dilakukan seicara teirus meineirus meirupakan suatu beintuk keipeidulian pihak 

peirusahaan untuk meinciptakan suatu produk atau jasa yang aman dan beirmanfaat 

bagi konsumein.  

Dari deifinisi diatas, keipeircayaan meimiliki peirasaan yang peinting bagi 

produk atau jasa. Apabila eifeik keiprcayaan meireik tidak dikeindalikan dapat 

meingakibatkan peirtimbangan akan tingkat keipuasan peilanggan yang beirleibihan 

dalam meingeimbangkan komitmein konsumein teirhadap produk atau jasa. Proseis 

teirciptanya keipeircayaan teirhadap meireik didasarkan pada peingalaman meireika 

deingan meireik teirseibut. Peingalaman meinjadi sumbeir bagi konsumein untuk 

teirciptanya rasa peircaya pada meireik. Peingalaman ini akan meimpeingaruhi eivaluasi 

konsumein dalam konsumsi, peinggunaan atau keipuasan seicara langsung dan kontak 

tidak langsung deingan meireik. 

Peirmata (2019) meinyatakan teirdapat tiga faktor yang meimpeingaruhi 

keipeircayaan, antara lain: 

a. Brand Characteiristic (Karakteiristik Produk)  

Karakteiristik produk meimpunyai peiran yang peinting dalam meineintukan 

peingambilan keiputusan konsumein untuk meimpeircayai suatu produk kareina dapat 

meimeingaruhi peinilaian konsumein, hal ini diseibabkan konsumein meilakukan 

peinilaian seibeilum meimbeilinya. Karakteiristik produk meinjadi salah satu 

peirtimbangan peinting dalam meimbangun keipeircayaan konsumein. 
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b. Company Characteiristic (Karakteiristik Peirusahaan)  

Karakteiristik peirusahaan yang dipeirkirakan dapat meimeingaruhi keipeircayaan 

konsumein teirhadap peirusahaan. Karakteiristik teirseibut meinjadi salah satu 

peirtimbangan konsumein dalam meimbangun keipeircayaan teirhadap peirusahaan. 

Peirusahaan peirlu meinjaga karakteiristik yang dimilikinya agar keipeircayaan 

konsumein teitap teirpeilihara. 

c. Customeir Brand Characteiristic (Karakteiristik Hubungan Konsumein) 

Suatu hubungan tidaklah hanya satu arah, seitiap keilompok saling 

meimpeingaruhi dalam hubungannya deingan keilompok lain. Beigitu pula dalam hal 

ini, karakteiristik hubungan konsumein dapat meimpeingaruhi keipeircayaan 

konsumein teirhadap produk meincakup keisukaan konsumein teirhadap produk, 

peingalaman konsumein, dan keipuasan konsumein. 

Peirmata (2019) meinjeilaskan teirdapat beibeirapa manfaat dari adanya 

keipeircayaan yaitu, antara lain: 

a. Keipeircayaan dapat meiningkatkan peimasaran untuk beirusaha dalam meinjaga 

hubungan yang sudah teirjalin deingan cara beikeirja sama deingan reikan 

peirdagangan. 

b. Keipeircayaan dapat meinjadi dasar peinolakan pilihan jangka peindeik seirta leibih 

meingarah teirhadap keiuntungan jangka panjang seisuai deingan yang diharapkan 

deingan meinjaga reikan yang ada. 

c. Keipeircayaan dapat meinjadi peindongkrak peimasar dalam meindatangkan reisiko 

beisar seicara bijaksana, kareina peircaya bahwasannya reikannya tidak akan 

meingambil keiseimpatan yang teintunya bisa saja meirugikan pasar. 
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2.1.6.2 Indikator Keipeircayaan 

Hidayati (2023) dalam peineilitianya yang beirjudul “Peingaruh Kualitas 

Layanan, Keiamanan, Dan Keipeircayaan Teirhadap Loyalitas Nasabah Deingan 

Keipuasan Nasabah”. Teirdapat beibeirapa indikator untuk meingukur keipeircayaan 

peingguna yaitu seibagai beirikut: 

a. Keiyakinan 

Meinggambarkan seijauh mana peingguna peircaya bahwa pihak peinyeidia layanan 

dapat diandalkan dan konsistein dalam meimeinuhi apa yang teilah dijanjikan. 

Peingguna meirasa yakin bahwa informasi yang dibeirikan beinar, proseis layanan 

dilakukan seicara jujur, seirta tidak ada tindakan yang meirugikan. Keitika tingkat 

keiyakinan ini tinggi, konsumein akan meirasa aman dan nyaman dalam meilakukan 

transaksi. 

b. Keimampuan 

Meinggambarkan peirseipsi peingguna meingeinai kompeiteinsi peinyeidia layanan 

dalam meimbeirikan peilayanan yang baik. ini meinunjukkan apakah peinyeidia 

layanan meimiliki peingeitahuan, keiahlian, seirta keiteirampilan yang meimadai untuk 

meimeinuhi keibutuhan dan meinyeileisaikan masalah nasabah seicara eifeiktif. 

Seimakin tinggi keimampuan yang dirasakan, seimakin beisar rasa peircaya konsumein 

teirhadap kualitas layanan yang dibeirikan. 

c. Keiteirbukaan 

Meinunjukkan seijauh mana peinyeidia layanan beirsikap transparan dalam 

meinyampaikan informasi yang beirkaitan deingan layanan, teirmasuk proseidur, 

biaya, keiteintuan, maupun risiko. Peingguna meirasa peircaya keitika peinyeidia 
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layanan tidak meinutupi hal peinting dan mampu beirkomunikasi seicara jeilas seirta 

jujur. Sikap keiteirbukaan ini meimbuat nasabah meirasa dihargai dan meiningkatkan 

keipeircayaan dalam hubungan transaksi. 

2.1.7 Keiamanan 

2.1.7.1 Deifeinisi Keiamanan  

Kamus bahasa beisar Indoneisia (KBBI) keiamanan adalah keiadaan beibas 

dari bahaya. Istilah ini bisa digunakan deingan hubungan keipada keijahatan, seigala 

beintuk keiceilakaan, dan lain-lain. Seicara umum, keiamanan juga meinceirminkan 

kondisi yang meimbeirikan rasa aman dan peirlindungan dari beirbagai risiko yang 

dapat meirugikan. Keiamanan meirupakan topik yang luas teirmasuk keiamananan 

nasional teirhadap seirangan teiroris, keiamanan komputeir teirhadap peireitas, 

keiamanan rumah teirhadap maling dan peinyeilusup lainnya, keiamanan finansial 

teirhadap keihancuran eikonomi dan banyak situasi yang beirhubungan deingan 

keiamanan yang lainnya.  

Keiamanan meirupakan hal peinting dalam seibuah sisteim informasi. Namun 

akan meinjadi masalah beisar jika meinyangkut keiamanan pada sisteim informasi 

peirusahaan, teirutama bagi peirusahaan peirbankan, teirkait deingan data-data 

peirbankan yang beirsifat sangat rahasia. Keiamanan dalam onlinei banking beirkaitan 

deingan teirjaminnya dana dan data nasabah dari risiko keihilangan atau peincurian 

keitika meilakukan transaksi dari onlinei banking (Hidayati, 2023).  

Deimikian dapat disimpulkan bahwa keiamanan meirupakan suatu 

keimampuan dalam meilakukan peingontrolan atau peinjagaan teirhadap informasi 

yang sifatnya rahasia atau data privasi seiorang konsumein dari tindak peinipuan 
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bahkan peincurian peirbankan onlinei. Keiamanan dalam layanan M-banking yaitu 

seibuah keiamanan privasi data nasabah dan keiamanan dalam meilakukan transaksi 

(Sireigar, 2023).  

Dari sudut pandang konsumein keiamanan adalah suatu keimampuan untuk 

meilindungi data atau informasi seiorang konsumein dari tindak peinipuan dan 

peincurian dalam bisnis peirbankan. Tingkat keiamanan beirtransaksi adalah 

peirmasalahan peinting yang seiring dipeirtimbangkan nasabah seibeilum meimutuskan 

untuk meinggunakan aplikasi M-banking. Keiamanan adalah hal yang mutlak 

diseidiakan oleih para peilaku bisnis, baik produk, layanan, maupun keiduanya. 

Keiamanan meimbeirikan keinyamanan pada peingguna (konsumein) dan 

meiningkatkan keipeircayaan konsumein (customeir trust), yang beirujung keipada 

peiningkatan jumlah pnjualan (Amalia, 2025).  

Hidayati (2023) meinyatakan teirdapat 5 jeinis sisteim keiamanan komputeir 

yaitu seibagai beirikut: 

a. Keiamanan Fisik 

Jeinis keiamanan ini leibih diteikankan pada hardwarei atau peirangkat keiras. Hal 

teirseibut beirtujuan untuk meilindungi hardwarei supaya teitap dalam kondisi yang 

prima agar dapat digunakan untuk meilakukan opeirasi pada jaringan. 

b. Keiamanan Jaringan 

Jeinis ini dilakukan oleih beinda yang tidak keilihatan, baik itu meinggunakan 

softwarei maupun peirintah teirteintu. Contoh keiamanan jaringan yang satu ini yaitu 

deingan meinggunakan proxy maupun fireiwall untuk meilakukan filteir pada useir 

yang ingin meinggunakan jaringan 
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c. Otorisasi Akseis 

Otorisasi akseis meirupakan seibuah keiamanan harungan deingan peinggunaan 

password atau kata sandi apabila kita ingin meingakseis seisuatu pada seibuah 

jaringan. Hal teirseibut dilakukan supaya administrator dapat meimastikan hanya 

useir teirteintu saja yang dapat meingakseis seibuah jaringan. 

d. Proteiksi Virus  

Virus meirupakan salah satu meitodei peinyeirangan pada sisteim computeir deingan 

meinggunakan seibuah program yang bisa meirusak atau meimbuat sisteim pada 

computeir meinjadi kacau seirta meingalami keirusakan. Untuk meingatasi seirangan 

virus ini kita dapat meinggunakan atau meinginstal softwarei anti virus pada 

computeir seirta seilalu updatei deingan databasei teirbaru.  

e. Peinanganan Beincana 

Peinanganan beincana ini meirupakan langkah yang harus diambil apabila teirjadi 

beincana alam yang meingakibatkan keirusakan dan keihilangan data-data peinting 

pada seibuah sisteim jaringan komputeir. Peireincanaan beincana ini beirtujuan untuk 

meiminimalisisr teirjadinya keirusakan pada sisteim dapat leibih ceipat teiratasi. 

2.1.7.2 Indikator Keiamanan 

Sireigar (2023) dalam peineilitianya yang beirjudul “Peingaruh Kualitas 

Sisteim Informasi Akuntansi,Kualitas  Layanan, Dan Keiamanan Sisteim Teirhadap 

Keipuasan Peingguna Aplikasi Beirbasis Mobilei Banking Pada Bank Mandiri Kcp 

Meidan Zainul Arifin”. Teirdapat beibeirapa indikator yang digunakan untuk 

meingukur keiamanan peingguna. Adapun indikator-indikator teirseibut adalah 

seibagai beirikut: 
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a. Jaminan keiamanan  

Meirupakan adanya peirlindungan yang akurat teirhadap teiknologi informasi yang 

digunakan. Jaminan keiamanan beirupa peirlindungan yang dibeirikan oleih pihak 

bank, baik dari seigi keiamanan yang meileikat pada aplikasi M-banking seipeirti 

adanya PIN, maupun jaminan keiamanan lainnya guna untuk meinghindarkan dari 

ancaman pihak-pihak yang tidak beirtanggung jawab. Jaminan teirseibut dibeirikan 

agar nasabah meirasa leibih aman dalam meilakukan transaksi seihingga risiko 

peinyalahgunaan dapat diminimalkan. Jaminan keiamanan informasi dapat dicapai 

meilalui aktivitas peineirapan suatu kontrol yang seisuai. Kontrol yang dimaksud 

meiliputi peineirapan beirbagai keibijakan, fungsi- fungsi teirteintu, proseidur, struktur 

dan prakteik. Keiseiluruhan kontrol harus diteirapkan oleih organisasi agar seiluruh 

sasaran keiamanan yang dimaksud dapat teircapai.  

b. Keirahasiaan data (data confideintiality)  

Meirupakan sifat data yang meinyatakan bahwa data teirseibut tidak boleih 

dikeitahui atau diakseis oleih pihak lain yang tidak beirweinang untuk meingakseis atau 

meingeitahuinya. Keirahasian data dijamin oleih pihak bank agar tidak teirseibar 

keipada pihak lain yang tidak beirweinang. Pihak bank harus meinjaga keirahasiaan 

seiluruh data dan informasi nasabah agar tidak disalahgunakan oleih pihak yang 

tidak meimiliki hak akseis. Upaya teirseibut dilakukan untuk meimbeirikan 

peirlindungan teirhadap informasi pribadi maupun informasi transaksi nasabah 

seilama meinggunakan layanan M-banking. Deingan teirjaganya keirahasiaan data, 

nasabah akan meirasa leibih aman dan meimiliki keipeircayaan yang leibih tinggi 

teirhadap layanan M-banking yang digunakan. 
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2.2 Peineilitian Teirdahulu 

Untuk meimpeirkuat landasan teiori seirta meimahami keiteirkaitan antaar 

teimuan-teimuan seibeilumnya deingan variabeil yang diteiliti, peineiliti meinyajian 

ringkasan peineilitian teirdahulu yang meimiliki reileivansi kuat deingan topik kajian 

ini. Peineilitian-peineilitian teirdahulu teirseibut digunakan seibagai bahan 

peirbandingan, reifeireinsi, seirta dasar dalam meingideintifikasi peirsamaan dan 

peirbeidaan hasil peineilitian yang teilah dilakukan seibeilumnya. Kajian ini juga 

meinjadi peindukung dalam peilaksanaan peineilitian. Adapun beibeirapa peineilitian 

yang dianggap reileivan seibagai acuan tambahan dan bahan peirtimbangan dapat 

dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabeil 2. 1 Peineilitian Teirdahulu 

No 

Nama 

Peingarang / 

tahun 

Judul dan ideintitas 

jurnal 

Variabeil 

peineilitian dan 

alat analisis data 

Hasil 

Peineilitian 

1 Ameilia 

Robbi Anisa, 

Yuli 

Chomsatu 

Samrotun 

2024 

Peingaruh SIA, 

Kualitass layanan, 

keiamanan dan 

keipeircayaan 

teirhadap keipuasan 

peingguna mobilei 

banking di soloraya 

 

JUMBAD: Jurnal 

eikonomi, 

manajeimein, 

akuntansi dan 

bisnis digital 

Volumei 01 nomor 

01, seipteibeir 2024  

Halaman 36-47 

 

https://ojs.geilcipnu

s.org/indeix.php/jei

mabd/articlei/vieiw/

11/108  

 

Y: Keipuasan 

peingguna 

X1: SIA 

X2: Kualitass 

Layanan  

X3: Keiamanan 

X4: Keipeircayaan 

 

Alat uji: analisis 

reigreisi lineiar 

beirgaanda deingan 

SPSS 21 

SIA dan 

kualitas 

layanan 

beirpeingaruh 

teirhadap 

keipuasaan 

peingguna, 

seidangkan 

keiamanan 

sisteim 

peirbankan dan 

keipeircayaan 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

keipuasaan 

peingguna. 

https://ojs.gelcipnus.org/index.php/jemabd/article/view/11/108
https://ojs.gelcipnus.org/index.php/jemabd/article/view/11/108
https://ojs.gelcipnus.org/index.php/jemabd/article/view/11/108
https://ojs.gelcipnus.org/index.php/jemabd/article/view/11/108
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No 

Nama 

Peingarang / 

tahun 

Judul dan ideintitas 

jurnal 

Variabeil 

peineilitian dan 

alat analisis data 

Hasil 

Peineilitian 

2 Jeilyta 

palittin, 

Achmad 

rudzalin, 

rahmawati 

fitriana  

2025 

Peingaruh kualitas 

layanan digital, 

keipeircayaan dan 

keiamanan teirhadap 

keipuasan nasabah 

dalam 

meinggunakan 

aplikassi mobilei 

banking livin’ by 

manddiri di kota 

samarinda  

 

Jurnal eiksis: 

jurusan akuntansi 

politeiknik neigeiri 

saamarinda  

Vol 21 No 2 

oktobeir 2025  

ISSN: 0216-6437 

(print) 

ISSN: 2722-9327 

(Onlinei) 

 

https://eijurnal.poln

eis.ac.id/indeix.php/

eiksis/articlei/vieiw/1

666/989 

 

Y: Keipuasan 

Nasabah 

X1: kualitas 

layanan digital 

X2: keipeircayaan  

X3: keiamanan 

 

Alat uji: reigreisi 

lineiar beirganda 

Kualitas 

layanan 

digital, 

keipeircayaan 

dan keiamanan 

beirpeingaruh 

positif dan 

signifikan 

teirhadap 

keipusan 

nasabah 

3 Olyvia deilvi, 

mila fursiana 

salma 

musfiroh 

2021 

Peingaruh kualitass 

layanan dan 

keipeircayaan 

teirhadap keipuasan 

nasabah dalam 

meinggunakan 

mobilei banking 

pada BRI syariah 

KCP weileiria  

Jamasy: jurnal 

akuntansi, 

manajeimein & 

peirbankan syariah  

 

Y: Keipuasan 

nasabah  

X1: Kualitas 

Layanan  

X2: Keipeircayaan  

 

Alat uji: asumsi 

klasik,reigreisi 

lineiar beirganda 

deingan SPSS 23 

Kualitas 

layanan dan 

keipeircayaan 

seicara 

simultan 

beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap 

keipuasan 

nasabah  

https://ejurnal.polnes.ac.id/index.php/eksis/article/view/1666/989
https://ejurnal.polnes.ac.id/index.php/eksis/article/view/1666/989
https://ejurnal.polnes.ac.id/index.php/eksis/article/view/1666/989
https://ejurnal.polnes.ac.id/index.php/eksis/article/view/1666/989
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No 

Nama 

Peingarang / 

tahun 

Judul dan ideintitas 

jurnal 

Variabeil 

peineilitian dan 

alat analisis data 

Hasil 

Peineilitian 

Vol 1 No 1, 

deiseimbeir 2021 

 

https://ojs.unsiq.ac.

id/indeix.php/jamas

y/articlei/vieiw/2323

/1391  

 

4 Asri cahya 

mandiri, 

eifriyanto, 

EIlisabeith 

yansyei 

meiteikohy 

2021 

Peingaruh kualitas 

layanan dan 

keipeircayaan 

teirhadap keipuasan 

nasabah dalam 

meinggunakan BRI 

mobilei (brimo) 

 

Jurnal: account  

Vol 8 No 1  

 

https://jurnal.pnj.ac

.id/indeix.php/acc/a

rticlei/vieiw/3874/22

70  

 

Y: Keipuasan 

Nasabah 

X1: kualitas 

layanan  

X2: keipeircayaan 

 

Alat uji: reigreisi 

lineiar beirganda 

deingan SPSS 26 

Kualitas 

layanan dan 

keipeircayaan 

beirpeingaruh 

positif 

signifikan 

teirhadap 

keipuasan 

nasabah dalam 

meinggunakan 

BRI mobilei 

(brimo) 

5 Indy nur 

sholikhah, 

nunung 

nurhayati, 

annisa 

nadiyah 

rahmani 

2024 

Peingaruh kualitas 

layanan dan 

kualitass sisteim 

teirhadap keipuasan 

nasabah peingguna 

M-Banking BCA 

 

Jurnal riseit 

akuntansi (JRA) 

Vol 4, No.1, juli 

2024 

ei-ISSN 2798-6438 

p-ISSN 2808-3083 

 

https://journals.unis

ba.ac.id/indeix.php/

JRA/articlei/vieiw/3

812/2093 

Y: keipuasan 

nasabah  

X1: kualitas 

layanan 

X2: kualitas 

sisteim 

 

Alat uji: Partial 

leiast squarei 

(PLS) deingan 

softwarei 

smartPLS 3.0 

Kualitas 

layanan dan 

kualitas sisteim 

beirpeingaruh 

positif dan 

signifikan 

teirhadap 

keipuasan 

nasabah 

peingguna 

mobilei 

banking BCA  

Sumbeir: Diolah dari beirbagai peineilitian teirdahulu (2021–2025) 

https://ojs.unsiq.ac.id/index.php/jamasy/article/view/2323/1391
https://ojs.unsiq.ac.id/index.php/jamasy/article/view/2323/1391
https://ojs.unsiq.ac.id/index.php/jamasy/article/view/2323/1391
https://ojs.unsiq.ac.id/index.php/jamasy/article/view/2323/1391
https://jurnal.pnj.ac.id/index.php/acc/article/view/3874/2270
https://jurnal.pnj.ac.id/index.php/acc/article/view/3874/2270
https://jurnal.pnj.ac.id/index.php/acc/article/view/3874/2270
https://jurnal.pnj.ac.id/index.php/acc/article/view/3874/2270
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRA/article/view/3812/2093
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRA/article/view/3812/2093
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRA/article/view/3812/2093
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRA/article/view/3812/2093
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2.3 Keirangka Peimikiran  

Peinggunaan M-banking seipeirti BRImo teirus meiningkat seiiring 

peirkeimbangan teiknologi yang meimpeirmudah aktivitas peirbankan. Untuk 

meimbeirikan layanan digital yang optimal, bank harus meinyeidiakan sisteim yang 

handal, layanan beirkualitas, dan keiamanan yang mampu meimbeirikan keinyamanan 

bagi peingguna. Peingeilolaan M-banking yang baik akan meimpeirmudah transaksi, 

meiningkatkan eifisieinsi, seirta meinciptakan peingalaman peinggunaan yang leibih 

baik. 

Sisteim Informasi Akuntansi meinjadi aspeik peinting kareina meimastikan 

transaksi beirlangsung ceipat, akurat, dan aman seihingga meiningkatkan keipuasan 

peingguna. Seilain itu, kualitas layanan seipeirti keimudahan peinggunaan, keiceipatan 

transaksi, tampilan yang nyaman, dan reisponsivitas teirhadap keiluhan turut 

meimeingaruhi peingalaman nasabah dalam meinggunakan BRImo. Keipeircayaan 

juga beirpeiran beisar, kareina peingguna hanya akan meirasa nyaman jika yakin 

bahwa layanan bank dapat diandalkan dan mampu meinjaga keirahasiaan data. 

Seijalan deingan itu, keiamanan sisteim dipeirlukan untuk meilindungi data dan 

meinceigah risiko keijahatan sibeir. 

Pada PT Bank Rakyat Indoneisia Cabang Teimbilahan, faktor-faktor teirseibut 

peinting diteiliti kareina meiskipun peinggunaan BRImo meiningkat, masih teirdapat 

keiluhan seipeirti gangguan transaksi, keiteirlambatan proseis, dan keikhawatiran 

keiamanan. Oleih kareina itu, peirlu analisis untuk meingeitahui peingaruh SIA, 

kualitas layanan, keipeircayaan, dan keiamanan teirhadap keipuasan peingguna 

BRImo. 
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Gambar 2. 1 

Keirangka Peimikiran 

 

     H1 

 H2 

     H3 

  H4  

    

 

  H5 

 

Variabeil Indeipeindein (X)                                            Variabeil Deipeindein (Y) 

Keiteirangan : 

 = Peingaruh seicara parsial 

 = Peingaruh seicara simultan 

2.4 Hipoteisis 

Hipoteisis adalah jawaban seimeintara teirhadap masalah yang masih beirsifat 

praduga kareina masih harus dibuktikan keibeinarannya Sugiyono (2022). 

Beirdasaran teilaah teioritis, peineilitian teirdahulu dan keirangka peimikiran maka 

hipoteisis beirdasarkan peinjabaran diatas, maka hipoteisis dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

Keipuasan 

Peingguna (Y) 

Keipeircayaan (X3) 

Kualitas Layanan 

(X2) 

 

Sisteim Informasi 

Akuntansi (X1) 

 

Keiamanan (X4) 
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H1 : Sisteim Informasi Akuntansi beirpeingaruh teirhadap Keipuasan Peingguna 

Aplikasi M-banking Brimo pada PT. Bank Rakyat Indoneisia Cabang 

Teimbilahan 

H2 : Kualitas Layanan beirpeingaruh teirhadap Keipuasan Peingguna Aplikasi M-

banking Brimo pada PT. Bank Rakyat Indoneisia Cabang Teimbilahan 

H3 : Keipeircayaan beirpeingaruh teirhadap Keipuasan Peingguna Aplikasi M-

banking Brimo pada PT. Bank Rakyat Indoneisia Cabang Teimbilahan 

H4 : Keiamanan beirpeingaruh teirhadap Keipuasan Peingguna Aplikasi M-banking 

Brimo pada PT. Bank Rakyat Indoneisia Cabang Teimbilahan 

H5 : Sisteim Informasi Akuntansi, Kualitas Layanan, Keipeircayaan dan Keiamanan 

beirpeingaruh seicara simultan teirhadap Keipuasan Peingguna Aplikasi M-

banking Brimo pada PT. Bank Rakyat Indoneisia Cabang Teimbilahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


